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This study aims to describe the management of 2013 curriculum evaluation learning with affective, 
cognitive, and psychomotor aspects. This type of research is descriptive qualitative. Place of research in 
SDN Pinang 03 Tangerang City. Research time is March 2020. Subjects of teachers and fourth 
grade students of SDN Pinang 03 Tangerang City. Data collection techniques namely observation 
and interviews. Research Results: (1) Management of learning evaluation on affective aspects, 
conducted using attitude evaluation, and only done at the beginning of the 2013 curriculum 
implementation, (2) Management of learning evaluation of cognitive aspects is done by evaluating in 
writing, oral and assignment. Evaluation of cognitive aspects is done by the teacher at the end of each 
meeting. The evaluation form of the assignments given by the teacher is done individually or in groups. 
(3) Management of learning evaluation of psychomotor aspects is done by providing performance 
evaluations, and portfolios. Assignments in the aspects of performance evaluation and portfolio are 
evaluated in groups, so that each group must demonstrate the cohesiveness of group members. 
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Abstrak :  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan evaluasi pembelajaran 
kurikulum 2013 dengan aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif 
deskriptif. Tempat penelitian di SDN Pinang 03 Kota Tangerang. Waktu penelitian bulan Maret 
2020.Subjek penelitian guru dan siswa kelas IV SDN Pinang 03 Kota Tangerang. Teknik 
pengumpulan data yaitu dengan observasi dan wawancara. Hasil Penelitian: (1) Pengelolaan evaluasi 
pembelajaran aspek afektif, dilakukan dengan menggunakan evaluasi sikap, dan hanya dilakukan 
pada awal pelaksanaan kurikulum 2013, (2) Pengelolaan evaluasi pembelajaran aspek kognitif 
dilakukan dengan evaluasi secara tertulis, lisan dan penugasan. Evaluasi aspek kognitif dilakukan 
oleh guru pada setiap akhir pertemuan. Bentuk evaluasi penugasan yang diberikan oleh guru 
dilakukan secara individu maupun secara kelompok. (3) Pengelolaan evaluasi pembelajaran aspek 
psikomotorik dilakukan dengan pemberian evaluasi kinerja, dan portofolio. Bentuk penugasan 
dalam aspek evaluasi kinerja dan portofolio dilakukan evaluasi secara kelompok, sehingga masing-
masing kelompok harus menunjukkan kekompakkan  anggota kelompok. 
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PENDAHULUAN 
Evaluasi dalam pendidikan merupakan salah satu komponen yang tak kalah penting 
dengan proses pembelajaran. Ketika proses pembelajaran dipandang sebagai proses 
perubahan tingkah laku siswa, peran evaluasi proses pembelajaran menjadi sangat penting. 
Evaluasi merupakan suatu proses untuk mengumpulkan, menganalisa dan menginterpretasi 
informasi untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan pembelajaran oleh siswa. Sistem 
evaluasi yang baik akan mampu memberikan gambaran tentang kualitas pembelajaran 
sehingga akan mampu membantu pengajar merencanakan strategi pembelajaran. Bagi siswa 
sendiri, sistem evaluasi yang baik akan mampu memberikan motivasi untuk selalu 
meningkatkan kemampuannya. Salah satu penekanan dalam kurikulum 2013 adalah evaluasi 
autentik. Evaluasi autentik adalah kegiatan menilai siswa yang menekankan pada apa yang 
seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian yang 
disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada di Standar Kompetensi (SK) atau 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) (Kunandar, 2013). Dalam kurikulum 
2013 mempertegas adanya pergeseran dalam melakukan penilaian, yakni dari penilaian 
melalui tes (mengukur pengetahuan berdasarkan hasil) menuju penilaian autentik 
(mengukur kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil). 
Dalam penilaian autentik, selain memperhatikan aspek kompetensi sikap (afektif), 
kompetensi pengetahuan (kognitif) dan kompetensi keterampilan (psikomotorik) serta variasi 
instrumen atau alat tes yang digunakan harus memperhatikan input, proses dan output 
siswa. Penilaian hasil belajar siswa juga harus dilakukan pada awal pembelajaran (penilaian 
input), selama pembelajaran (penilaian proses), dan setelah pembelajaran (penilaian output). 
Didalam dunia pendidikan implementasi di sekolah, evaluasi yang dilakukan tidak 
dipersiapkan dan direncanakan dengan berpedoman pada kisi-kisi sehingga tidak sedikit 
guru seringkali mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi secara spesifik kompetensi yang 
dimasukkan ke dalam program remedial pembelajaran. Evaluasi yang tak direncanakan 
dengan baik tentunya akan menghasilkan informasi yang kurang akurat terkait keberhasilan 
belajar siswa. Oleh karena itu guru dalam melakukan penilaian kurikulum 2013 perlu 
memperhatikan aspek-aspek penilaian kurikulum 2013 yang terdiri dari penilaian sikap 
(efektif), penilaian pengetahuan (kognitif), dan penilaian keterampilan (psikomotorik). 
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Standar evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 di atas, fenomena 
yang terjadi pada guru di SDN Pinang 03 Kota Tangerang, masih merasa kesulitan dalam 
menerapkan standar evaluasi seperti yang sudah ditentukan dalam Kurikulum 2013. Hasil 
pengamatan awal menunjukkan bahwa guru dalam mengajar masih merasa kesulitan dalam 
menerapkan standar kurikulum 2013, baik pada evaluasi kompetensi sikap, evaluasi 
kompetensi pengetahuan dan evaluasi kompetensi keterampilan. 
Perubahan elemen standar isi pada Kurikulum 2013 membuat guru yang selama ini 
menggunakan evaluasi tradisional harus mengubah evaluasinya yaitu menjadi evaluasi 
autentik berdasarkan tuntutan kurikulum. Evaluasi autentik pada kurikulum 2013 yaitu 
seperti yang dinyatakan Mulyasa (2013) dari yang berfokus pada pengetahuan melalui 
evaluasi output menjadi berbasis kemampuan melalui evaluasi proses, portofolio dan 
evaluasi input secara utuh dan menyeluruh. 
Evaluasi autentik meskipun sesuai untuk menilai kemampuan siswa terutama pada 
aspek keterampilanya, tetapi belum semua guru paham tentang cara pelaksanaan evaluasi 
autentik. Guru menerapkan evaluasi autentik hanya sebatas pemahamanya. Hasil 
wawancara awal dengan guru SDN Pinang 03 Kota Tangerang, mengaku masih mengalami 
kesulitan memahami kurikulum pendidikan tahun 2013. Kesulitan yang paling banyak 
dikeluhkan oleh para guru adalah mengenai pemahaman tentang Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD). Guru kesulitan bagaimana cara mengajarnya dan melakukan 
evaluasi. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pengelolaan evaluasi pembelajaran 




Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang berjenis penelitian 
deskriptif. Metode deskriptif adalah data yang berbentuk kalimat, atau gambar (Sugiyono, 
2010:23).  
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pinang 03 Kota Tangerang. Subjek penelitian ini 
adalah Tenaga pendidik. Penentuan subjek tenaga pendidik dalam penelitian ini berjumlah 3 
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orang. Subjek guru dipilih secara purposive sampling yaitu teknik pengambilan sumber data 
dengan pertimbagan tertentu.  
Penelitian ini dilakukan di SDN Pinang 03 Kota Tangerang. Validitas data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik 
analisa data yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah model analisis interaktif. 
Dalam model ini ada tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan 
kesimpulan dilakukan berbentuk interaksi dengan proses pengumpulan data sebagai proses 
siklus. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Aspek Afektif 
Menurut Arikunto (2012) Afektif berisi prilaku-prilaku yang menekankan aspek 
perasaan dan emosi, seperti minat, bakat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri, 
penerimaan, tanggapan, penghargaan, pengorganisasian, dan karakteristik berdasarkan nilai-
nilai (Magdalena, Ina; 2020). 
Dalam kurikulum 2013, penilaian sikap dilakukan melalui: Observasi/jurnal, Penilaian 
diri, dan penilaian antar teman. (Safari; 2019) 
Berdasarkan hasil observasi yang ditemukan peneliti, Guru menggunakan perencanaan 
teknik observasi untuk evaluasi aspek afektif mata pelajaran sebagai medianya. Dalam 
format evalasinya terdapat lembar observasi yang meliputi lima aspek dalam ranah afektif 
yakni, aspek sikap, aspek motivassi, aspek konsep diri, aspek minat dan aspek nilai. Kelima 
aspek ini memiliki indikator evaluasi yang dapat dijadikan acuan dalam menilai aspek afektif 
siswa. Lembar observasi ini nantinya akan digunakan oleh guru dalam menilai aspek afektif 
siswa selama kegiatan belajar dan mengajar berlangsung.  
 Berdasarkan hasil observasi dalam pembelajaran di kelas IV SDN Pinang 03 Kota 
Tangerang evaluasi diri sudah dilakukan oleh guru, yang mana evaluasi ini dilakukan sendiri 
oleh siswa. Kegiatan ini dilakukan ketika siswa sudah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 
diisi ketika siswa berada di rumah dan diserahkan kembali esok harinya pada guru.  
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Namun evaluasi antarteman dalam aspek afektif di sekolah ini masih jarang dilakukan. 
Dikarenakan evaluasi ini masih tergolong kurang efektif dan kurang objektif dilakukan oleh 
siswa. 
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada ranah afektif dalam kurikulum 2013 di SDN 
Pinang 03 Kota Tangerang dilakukan selama siswa berada di lingkunga sekolah, baik saat 
proses kegiatan belajar mengajar maupun di luar kegiatan belajar mengajar tersebut.  
  Hasil observasi yang dilakukan peneliti di SDN Pinang 03 Kota Tangerang 
menunjukkan bahwa dalam melakukan kegiata evaluasi aspek afektif, guru kelas sudaah 
melakukan evaluasi aspek tersebut,khususnya evaluasi sikap yang dilakukan oleh guru dan 
evaluasi diri yang dilakukan oleh diri siswa sendiri. Evaluasi pembelajaran dalam aspek 
afektif ini biasa dilakukan saat dibutuhkan ketika untuk penilaian di rapor siswa. 
Aspek Kognitif 
Kognitif berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti 
pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir. (Magdalena, Ina; 2020) 
Menurut Anderson & Krathwohl (2001) Penilaian pengetahuan dapat diartikan sebagai 
penilaian potensi intelektual, yang terdiri dari tahapan mengetahui, memahami, 
menerapkan, menganalisis, menyintesis, dan mengevaluasi (Safari; 2019) 
Berdasarkan hasil observasi yang ditemukan oleh peneliti, dalam melakukan evaluasi 
pembelajaran dalam aspek kognitif  guru kelas IV SDN Pinang 03 Kota Tangerang 
memberikan tes tertulis kepada siswa diakhir proses pembelajaran. Tes tertulis yang 
diberikan berupa lembar soal yang terdiri dari soal pilihan ganda dan uraian. Dalam 
melakukan tes tertulis ini guru juga membuat standar evaluasi yang dijadikan pedoman 
untuk menghitung nilai akhir tes tertulis yang didapat siswa. 
Selain tes tertulis guru kelas IV di SDN Pinang 03 Kota Tangerang juga memberikan 
tes lisan dalam melakukan evaluasi pembelajaran dalam aspek kognitif siswa. Namun tidak 
diterapkan pada semua pelajaran, hanya mata pelajaran dan materi tertentu saja seperti mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi hafalan Surat Al-qur’an contohnya. 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam materi hafalan Surat Al-qur’an antara lain siswa ditanyakan jumlah ayat pada suatu 
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Surat Al-qur’an, arti dari suatu Surat Al-qur’an hingga diminta untuk melafalkan suatu Surat 
Al-qur’an tanpa melihat atau membacanya.  
Proses evaluasi merupakan proses yang sangat penting sebagai salah satu cara untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan dari suatu proses belajar dan mengajar dan juga sebagai 
suatu umpan balik pada proses pembelajaran selanjutnya. Hasil dari proses evaluasi 
pembelajaran ini dibutuhkan guru sebagai acuan dalam mengetahui apakah siswa 
membutuhkan bimbingan khusus untuk mencapai indicator yang sudah ditetapkan 
sehingga pendidikan yang didapat sama rata walaupun dengan bimbingan yang berbeda.  
Di SDN Pinang 03 Kota Tangerang umumnya, dan khususnya pada siswa kelas IV 
SDN Pinang 03 Kota Tangerang proses evaluasi pembelajaran dalama aspek kognitif ini 
sudah berjalan aktif dan objektif. Biasanya dalam evaluasi pembelajaran di SDN Pinang 03 
Kota Tangerang menggunakan teknik tes. Guru di SDN Pinang 03 Kota Tangerang 
cenderung menggunakan soal-soal dalam bentuk pilihan ganda dan soal-soal berbentuk 
uraian. Soal dalam bentuk pilihan ganda menguji siswa untuk memilih jawaban dengan teliti 
dan cermat karena banyak jawaban-jawaban yang dituliskan menjebak, sedangkan soal 
dalam bentuk uraian lebih menguji pada aspek ingatan dan pemahaman siswa. 
Berdasarkan hasil observasi yang ditemukan peneliti evaluasi pada aspek kognitif yang 
dilakukan oleh guru terhadap siswa kelass IV SDN Pinang 03 Kota tangeraang sudah 
terlaksana dengan baik. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran dalam aspek kognitif yang 
mencangkup tes tertulis dan tes lisan dilakukan diakhir proses pembelajaran baik secara 
kelompok maupun individu, selain itu juga dilakukan pada pertengahan semester dan akhir 
semester (PTS dan PAS) yang dilakukan secara individu. 
Aspek Psikomotorik 
 Psikomotor berhubungan dengan kata “motor, sensory,atau perceptual-motor”. Jadi aspek 
psikomotor berhubungan erat dengan kerja otot sehingga menyebabkan gerakna tubuh atau 
bagian-bagiannya (Magdalena, Ina; 2020). 
 Kompetensi Keterampilan meliputi keterampilan mengamati, menanya, mencoba, 
mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta. (Safari; 2019) 
 Berdasarkan hasil observasi peneliti evaluasi pembelajaran dalam aspek 
psikomotorik yang dilakukan oleh sisiwa kelas IV SDN Pinang 03 Kota Tangerang salah 
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satunya adalah pada pembelajaran PJOK dalam materi permainan bola besar. Pada materi 
ini siswa diminta untuk memainkan bola besar yang sudah disediakan oleh guru. Contoh 
dari bola besar adalah sepak bola, basket, voli, dll.  
 Pada siswaa kelass IV di SDN Pinang 03 Kota Tangerang guru meminta siswaa 
untuk memainkan bola basket setalah memperkenalkan dan mencontohkan cara 
bermainnya selanjutnya guru melaksanakaan evaluasi pembelajaran dengan aspek 
psikomotorik. Yaitu siswa diminta untuk membuat 2 kelompok dan   juga melakukan 
evaluasi secara individu.  
Dalam penilaian evaluasi embelajaran yang dilakukan secara berkelompok adalah kelompok 
siswa pertama dan kelompok siswa kedua bermain basket secara berlawanan dari sana guru 
melihat dan menilai cara kerja tim dan juga skor yang diperoleh. Sedangkan pada evaluasi 
secara individu guru melihat dan menilai beberapa indikator yang sudah dibuat oleh guru 
apakah sudah terpenuhi atau belum.  
 Hasil peneltian dari aspek psikomotorik di SDN Pinang 03 Kota Tangerang yaitu 
guru sudah baik dan berjalan efektif dalam melakukan proses evaluasi pembelajara pada 
aspek psikomotorik yaitu dengan melakukan praktek langsung dalam mengambil nilai baik 
secara kelompok maupun individu.  
 Secara keseluruhan hasil temuan peneliti pada pengelolaan evaluasi pembelajaran di 
SDN Pinang 03 Kota Tangerang yaitu, guru melakukan evaluasi afektif (evaluasi sikap), 
evaluasi kognitif (evaluasi pengetahuan), dan juga evaluasi psikomotorik (evaluasi 
keterampilan) dalam kegiatan pengelolaan evaluasi belajar siswa. Tahap evaluasi ini 
dilakukan oleh guru da nada juga yang dilakukan oleh diri siswa sendiri. Evaluasi yang 
dilakukan oleh guru sudaah sesuai dengan evaluasi yang ditetapkan dalam kurikulum 2013, 
yaitu melakukan evaluasi dari ketiga aspek yakni, aspek afektif (aspek sikap), aspek kognitif 
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KESIMPULAN 
 Pengelolaan evaluasi pembelajaran kurikulum 2013 aspek afektif di SDN Pinang 03 
Kota Tangerang dilakukan dengan evaluasi sikap oleh guru dan evaluasi diri yang dilakukan 
oleh diri siswa sendiri sudah berjalan dengan baik. Sedangkan evaluasi antarteman yang 
dilakukan oleh siswa masih belum berjalan dengan baik atau belum efektif. 
Pengelolaan evaluasi pembelajaran kurikulum 2013 aspek kognitif di SDN Pinang 03 
Kota Tangerang dilakukan melalui evaluasi dengan teknik tes tertulis dan tes lisan yang 
dilakukan setiap akhir kegiatan pembelajaran baik secara individu ataupun kelompok dan 
juga di pertengahan semester dan akhir semester secara individu sudah berjalan dengan baik 
sesuai indikator yang dimiliki guru. 
Pengelolaan evaluasi pembelajaran kurikulum 2013 aspek psikomotorik di SDN 
Pinang 03 Kota Tangerang berupa evaluasi keterampilan dalam pelajaran PJOK baik secara 
individu dan kelompok yang menunjukan sikap kerja sama kelompok dan kemampuan 
individu sudah terlaksanakan dengan baik. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan No. 66 tahun 2013 tentang Standar Evaluasi 
Pendidikan. 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatf, Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta. 
Safari. 2019. Evaluasi Pendidikan: Penyusunan Kisi-kisi, Penulisan, & Analisis Butir Soal. Jakarta: 
Penerbit Erlangga. 
Magdalena, Ina dan Yayah Huliatunisa. 2020. Evaluasi Pembelajaran SD. Tangerang: UMT 
PGSD Press 
 
